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Abstract: 	This study aims to determine the effect of the retirement transition period, namely: continuers, adventurers, easy-gliders, retreaters on employee job satisfaction. This study produces a significant effect of the four independent variables on job satisfaction. The magnitude of the influence of each variable is different; the dominant variable is the type of adventurers' retirement.
Objective 	To determine the effect of pension transition dimensions on job satisfaction of employees of heavy equipment financing service companies in Bandar Lampung
Methodology 	The research sample was 140 and the survey was conducted online and processed using multiple linear regression
Results 	The type of adventurers' retirement age had the greatest influence on job satisfaction. The insignificant effect occurred on the type of retired searchers and retreaters
Limitation 	The research sample is limited and the object of research is only in one industry so that it cannot be generalized to other industrial groups. In addition, the use of multiple linear regressions only produces a direct effect on the independent variable with the dependent variable so that the interaction between variables cannot be known
Contribution 	This research is expected to provide additional references for research with the topic of retirement preparation and can be used by workers to determine the type of pension.
Keywords	continuers, adventurers, easy-gliders, retreaters and satisfaction


Abstrak	Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh masa transisi pensiun yaitu: continuers, adventurer, easy-gliders, retreters terhadap kepuasan kerja karyawan. Penelitian ini menghasilkan pengaruh yang signifikan dari keempat variabel independen terhadap kepuasan kerja. Besarnya pengaruh tiap variabel berbeda-beda; Variabel dominan adalah tipe pensiun petualang.
Tujuan	Untuk mengetahui pengaruh dimensi transisi pensiun terhadap kepuasan kerja karyawan perusahaan jasa pembiayaan alat berat di Bandar Lampung
Metode	Sampel penelitian berjumlah 140 dan survei dilakukan secara online dan 
Penelitian	diolah dengan menggunakan regresi linier berganda.
Hasil	Jenis usia pensiun petualang memiliki pengaruh terbesar terhadap kepuasan kerja. Pengaruh yang tidak signifikan terjadi pada tipe pencari dan pensiunan yang mundur
Limitasi	Sampel penelitian dibatasi dan objek penelitian hanya pada satu industri sehingga tidak dapat digeneralisasikan kepada kelompok industri lain. Selain itu, penggunaan regresi linier berganda hanya menghasilkan pengaruh langsung terhadap variabel bebas dengan variabel terikat sehingga interaksi antar variabel tidak dapat diketahui.
Kontribusi	Penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensi tambahan untuk penelitian dengan topik persiapan pensiun dan dapat digunakan oleh pekerja untuk menentukan jenis pensiun.
Kata kunci 	Penerus, petualang, peluncur, pencari, retret dan kepuasan


1. Pendahuluan

Pensiun kerap kali dianggap sebagai kenyataan yang tidak menyenangkan, terlebih lagi pada karyawan yang terbiasa untuk bekerja, dikarenakan perubahan drastis yang akan dihadapinya nanti seperti perubahan pendapatan ekonomi, aktivitas sehari-hari, dan lingkungan pergaulan yang pasti akan berubah. Hal ini berarti bahwa pensiunan akan menderita secara psikologis dan tidak lagi mampu melihat dirinya sebagai anggota produktif dalam berkontribusi dengan masyarakat (Joo ; 2017). Sehingga hal tersebut dapat menyebabkan karyawan menjadi stress karena memikirkan kehidupanya kedepan. Permasalahan ini biasanya akan terjadi pada karyawan yang tidak mempersiapkan dirinya untuk pensiun atau tidak memiliki bekal untuk memasuki masa pensiun. 
Keadaan ini tidak akan dialami karyawan yang sudah memiliki persiapan untuk masa pensiunnya, karena pada kenyataanya kehadiran masa pensiun bukanlah keadaan tiba-tiba tetapi suatu waktu yang dapat diketahui sebelumnya. Justru seseorang merasa lebih sehat karena tiadanya stress terkait dengan perasaan hilangnya pekerjaan. Orang justru merasa lega terbebas dari pekerjaan, dan menerima dengan lapang dada hadirnya masa pensiun. Penelitian menunjukkan bahwa mereka yang lebih siap untuk pensiun memiliki sikap positif daripada mereka yang tidak (El-din, et al., 2012 dalam Joo; 2017). 
Batasan usia pensiun di Indonesia biasanya berkisar antara 55-60 tahun (BPJS Ketenagakerjaan; 2020). Batasan usia tergantung dari kebijakan perusahaan itu sendiri atau organisasi tempat karyawan bekerja. Pada dasarnya perusahaan ingin memberikan masa istirahat kepada para karyawan yang selama ini telah banyak mendedikasikan dirinya untuk perusahaan. Sebagian karyawan mungkin menikmati kesempatan tersebut untuk benar-benar menikmati masa tuanya, akan tetapi tidak sedikit karyawan yang tidak bisa menikmati masa pensiunya nanti karena masih banyak keperluan yang harus dipenuhi. Hal tersebut menjadi problem tersendiri bagi karyawan tersebut, terlebih lagi karyawan yang tidak memiliki tunjangan masa pensiun. Oleh karena itu program pelatihan kesiapan pensiun amatlah penting agar para karyawan yang menghadapi masa pensiun dapat lebih mengerti apa saja yang diperlukan untuk menghadapi masa pensiun, termasuk berapa banyak uang yang harus dipersiapkan agar ketika pensiun, karyawan tersebut lebih merasa sejahtera (Robbins  dan Judge; 2016).
Seseorang yang memiliki karakteristik tidak mudah menyerah, akan terus berjuang agar kondisi kehidupannya setelah pensiun tidak bertambah buruk walaupun kondisinya sudah tidak muda lagi. Karakterisik mandiri dan tidak mudah menyerah ini mengindikasikan adanya tuntutan untuk sikap tanggung jawab yang lebih besar, sehingga pada peran gender maskulin tanggungjawab merupakan sebuah kebutuhan yang harus dipenuhi. Selain itu, dengan adanya sifat mandiri, tidak mudah menyerah dan rasa tanggung jawab yang tinggi, membuat seseorang akhirnya memikirkan cara agar masa pensiunya aman dengan menghindari kemungkinan-kemungkinan buruk yang akan terjadi yaitu dengan melakukan persiapan-persiapan sebelum masa pensiun itu datang, seperti merencanakan usaha baru dengan menggunakan dana pension (Teemu et al ; 2012). 
Pensiun merupakan tonggak penting dalam kehidupan dewasa, yang sering dikaitkan dengan perubahan dalam kegiatan dan rutinitas sehari-hari, keuangan, peran sosial, dan jaringan pertemanan. Beberapa peneliti melakukan penelitian berkaitan dengan transisi dari pekerjaan ke masa pensiun dan penyesuaian ke pensiun, Fokus penelitian pada faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan pensiun, hubungan antara konteks dan struktur kerja dan pensiun proses, dan dampak dari pensiun dan pra-pensiun pada fungsi dan kesejahteraan individu (Kim & Moen, 2002 dalam Christian et al ; 2014).
Penelitian yang dilakukan oleh Yeji dan Yuun (2016) persiapan masa pensiun yang baik dengan program pensiun yang jelas yang ditawarkan oleh perusahaan dan penyesuaian pribadi untuk pensiun baik dari segi kesehatan maupun pendapatan dapat direncanakan dengan baik. Program pensiun yang baik yang disediakan perusahaan dan persiapan pensiun yang dilakukan oleh karyawan berdampak pada tingkat kepuasan kerja karyawan (Teemu et al ; 2012). 
Luchak dan Gellatly (2016) menjelakan program pensiun dini yang ditawarkan perusahaan memberikan dampak positif bagi kepuasan kerja karyawan. Hal ini disebabkan karyawan memiliki pilhan yang untuk mengakhiri pekerjaan pada perusahaan selain mengundurkan diri atau mneunggu masa pensiun. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa program pensiun dini dimintai 30% karyawan di perusahaan manufaktur di Amerika Serikat, karena karyawan memiliki pilihan untuk mempersiapkan masa pensiun dengan mengambil pensiun dini, kemudian pindah kenegara bagian lainnya dengan biaya hidup yang lebih rendah. Sehingga persiapan pensiun dengan bekerja lebih giat dapat memenuhi kebutuhan saat keryawan pensiun. Hal ini diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh Topa et al (2008) yang menyatakan karyawan manufactur otomitif di Italia cendrung memiliki kepuasan kerja yang tinggi ketika mengetahui perusahaan memiliki program pensiun dini. Keadaan ini dimanfaatkan karyawan dengan bekerja melebihi waktu (lembur) sehingga mendapatkan tambahan penghasilan yang akan diguankan untuk pensiun.
Pensiun diartikan sebagai tonggak penting dalam kehidupan orang dewasa, yang sering dikaitkan dengan perubahan aktivitas dan rutinitas sehari-hari, keuangan, peran sosial, dan jaringan (Butterworth, Gill, Rodgers, Anstey, Villamil, & Melzer, 2006; Kim & Moen, 2002; Pinquart & Schindler, 2007) dalam Maggiori et al ; 2014). Sedangkan transisi masa pensiun diartikan sebagai persiapan individu yang dilakukan saat bekerja untuk mempersiapkan masa pensiunnya (Wang ; 2007 dalam Maggiori et al ; 2014). Transisi ke masa pensiun adalah subjek studi yang relatif baru. Hal ini disebabkan oleh perubahan konteks ekonomi di masyarakat Eropa. Perubahan berdampak pada jaminan sosial dan pensiun yang akan memaksa banyak baby boomer untuk terus berlanjut bekerja setelah masa pensiun. (Besl dan Kale, 1996; Hesketh, Griffin, & Loh, 2011 dalam Maggiori et al ; 2014).

Pensiun adalah suatu masa transisi ke pola hidup baru, sehingga pensiun selalu menyangkut perubahan peran, perubahan keinginan dan nilai, dan perubahan keseluruhan terhadap pola hidup individu. Perubahan yang terjadi merupakan perubahan yang penting dalam hidup seseorang, individu yang tadinya bekerja menjadi tidak bekerja, berkurangnya penghasilan, berkurangnya interaksi dan relasi-relasi, dan meningkatnya waktu luang. Jadi kesiapan pensiun adalah penanda kognitif terhadap perilaku dari penolakan atau dukungan terhadap upaya perubahan dan titik kedewasaan yang berupa kesiagaan, kesiapan, kematangan untuk dapat menerima masa transisi ke pola hidup yang baru, dalam hal ini selalu menyangkut perubahan peran, perubahan keinginan dan nilai, dan perubahan keseluruhan terhadap pola hidup individu yang wujudkan dalam bentuk tingkah-laku (Christian et al (2014).
Berdasarkan data OJK Provinsi Lampung, jumlah perusahaan leasing di Bandar Lampung sebanyak 4 perusahaan dengan menyerap tenaga kerja sebanyak 365 orang. Kebijakan pensiun perusahaan leasing di Indonesia mengikuti Peraturan Pemerintah No 18 tahun 2019. Data dari Otoritas Jasa Keuangan menyebutkan, aset industri dana pensiun bertumbuh 7,06% pada tahun 2018 lalu menjadi 15,5% pada tahun 2019. Dana kelolaan industri dana pensiun hanya 1,92% dari produk domestik bruto (PDB). Lebih kecil dari Thailand yang 6,6%. OJK menargetkan dana kelolaan ini akan dapat mencapai 2,5% dalam waktu dekat dan jangka menengah 5% dari PDB (Laporan Tahunan OJK, 2019).
Pemerintah mengharapkan industri dana pensiun mampu menjamin kehidupan masyarakat dapat lebih sejahtera karena memiliki penghasilan yang memadai pada masa pensiun. Ada berbagai penyebab mengapa industri dana pensiun kurang berkembang dengan pesat. Pesertanya juga masih jauh dari jumlah pekerja. Padahal, jumlah pekerja aktif di sektor formal saat ini mencapai 50 juta orang. Dari jumlah tersebut, baru 17,8 juta yang ikut program pensiun yang diselenggarakan oleh pemerintah seperti BPJS Ketenagakerjaan dan Taspen, Asabri juga Dana Pensiun Pemberi Kerja, Dana Pensiun Lembaga Keuangan. Kelak diharapkan tidak hanya dana pensiun pemberi kerja dan dana pensiun lembaga keuangan saja yang dapat membuat program pensiun. Koperasi, perseroan terbatas, manajer investasi dan konsultan aktuaris juga boleh membuat program pensiun (Laporan Tahunan OJK, 2019).
Berdasarkan data OJK Provinsi Lampung, maka penelitian ini dilakukan di Bandar Lampung dengan obyek 4 perusahaan leasing alat berat. Pemilihan obyek penelitian pada karyawan alat berat didasarkan bahwa keempat perusahaan leasing alat berat yang ada di Bandar Lampung merupakan cabang perusahaan nasional sehingga memiliki program pensiun yang jelas sehingga setiap karyawan keempat perusahaan dapat mempersiapkan masa transisi menjelang pensiun. 

Program pensiun yang baik menyebabkan karyawan akan bekerja dengan baik sehingga membantu karyawan untuk mempersiapkan masa pensiun. Pensiun dapat menjadi waktu untuk mewujudkan impian dan rencana seseorang yang tidak mungkin dilakukan saat bekerja, oleh karena itu, relevan untuk menguji apakah persiapan pensiun yang diukur dengan 5 dimensi Transition to Retirement Questionnaire (TRQ) pengaruh kepuasan kerja. Analisis ini memeriksa apakah persiapan pensiun yang dilakukan karyawan dan program pensiun yang ditawarkan oleh perusahaan mempengaruhi kepuasan kerja.

2. Tinjauan pustaka dan pengembangan hipotesis

Schlossberg (2007) pada penelitiannya menghasilkan 5 dimensi Transition to Retirement Questionnaire (TRQ) dalam Maggiori et al (2014), yaitu : (1) Penerus (Continuers), dicirikan oleh kontinuitas tertentu. Ketika mereka meninggalkan tempat kerja, penerus mempertahankan beberapa aspek penting dari pekerja mereka. Mereka cenderung fokus pada beberapa kompetensi utama dan terus menggunakannya dalam kegiatan baru, dan terkadang, mereka hanya mengurangi aktivitas kerja mereka atau tetap bekerja sebagai konsultan. (2) Petualang (Adventurers), pensiun dianggap sebagaikesempatan untuk mengatur waktu dan ruang mereka sendiri dengan cara yang berbeda. Kriteria tipe ini akan berupa pengembangan kemampuan baru atau perubahan dalam perjalanan hidup. Seseorang dapat, misalnya, memulai karier baru atau pindah ke negara lain untuk memulai kehidupan baru. (3) Peluncur (Easy-Glider) menggambarkan orang-orang yang cenderung melihat pensiun sebagai ‘‘periode kebebasan”. Seseorang dengan tipe pensiun seperti ini ingin menghabiskan waktu bersama keluarga dan melakukan berdasarkan hobi (seperti bermain golf), (4) Pencari (Searchers). Kategori ini mengingatkan bahwa pensiun dapat dilihat sebagai suatu proses, bahwa transisi adalah waktu untuk mencapai keseimbangan hidup baru. Kategori ini dapat dilihat sebagai tahap sementara sebelum menentukan masa pensiun yang akan dihadapi. (5) Retret (Retreaters). Kategori para pensiun dengan jenis retretadalah mereka yang menyerah dan melepaskan diri dari kehidupan sepenuhnya mereka dengan golongan ini merupakan pensiunan yang seolah merasa tidak berguna setelah tidak bekerja, sehingga pada kelompok ini perlu program pendampingan saat pensiun.

Keith Davis (1985) dalam Min-Kyu (2017) mengemukakan bahwa kepuasan kerja adalah suatu perasaan yang menyokong atau tidak menyokong diri pegawai yang berhubungan dengan pekerjaannya maupun dengan kondisi dirinya.Perasaan yang berhubungan dengan pekerjaan melibatkan aspek-aspek seperti upah atau gaji yang diterima, kesempatan pengembangan karir, hubungan dengan pegawai lainnya, penempatan kerja, jenis pekerjaan, struktur organisasi perusahaan, mutu pengawasan.Sedangkan perasaan yang berhubungan dengan dirinya, antara lain umur, kondisi kesehatan kemampuan, pendidikan. Pegawai akan merasa puas dalam bekerja apabila aspek-aspek pekerjaan dan aspek-aspek dirinya menyokong dan sebaliknya jika aspek-aspek tersebut tidak menyokong, pegawai akan merasa tidak puas.
Kepuasan individu atas pekerjaan mereka adalah penentu penting dari niat mereka untuk menghadapi masa pensiun mereka. Karena kepuasan kerja berpotensi menerima intervensi, penting untuk memahami pengaruhnya terhadap niat usia pensiun.Studitentang kepuasan kerja berakar pada tradisi hubungan manusia, yang berpendapat untuk efek positif dari kepuasan kerja pada hasil kerja. Studi terbaru memeriksa kepuasan kerja sebagai penentu pensiun dini di Inggris, menemukan hubungan negatif antara kepuasan kerja dan keputusan untuk pensiun. (Sibbald et al., 2003) dan (Mein et al., 2000) dalam Teemu et al (2012).
Perusahaan memiliki program pensiun yang dapat dilakukan oleh pegawainya. Pensiun terjadi jika masa kerja pegawai sudah sampai batas usia pensiun. Selain itu perusahaan juga memiliki program pensiun dini yang ditawarkan apabila pegawai sudah menempuh batas waktu tertentu, sehingga pegawai dapat mengambil pilihan untuk pensiun dini. Program pensiun dini yang ditawarkan oleh perusahaan dapat meningkatkan kepuaskan kerja bagi pegawainya (Joo, 2017). Hal ini terjadi karena karyawan memiliki informasi yang pasti tentang pilihan masa bekerjannya sehingga mempersiapkan diri untuk melakukan pilihan program pensiun. Joo (2017) menyatakan perusahaan yang memiliki program pensiun dini memiliki karyawan dengan tingkat kepuasan kerja yang tinggi, hal ini dikarenakan karyawan memiliki kepastian tentang masa bekerja dan persiapan hari tuanya akan bekerja sebaik mungkin untuk mempersiapkan masa pensiunnya. 
Konsep tentang pensiun dan persiapan masa pensiun dalam penelitian memerlukan definisi ulang menurut (Beehr & Adams, 2003) dalam Maggiori et al (2014).Transisi ke masa pensiun membawa hasil positif atau negatif, misalnya dalam hal kesejahteraan subjektif, masih menjadi bahan perdebatan, dan penelitian untuk menemukan hasil yang konsisten penerapan konsep TRQ berbeda-beda pada setiap obyek penelitian.
Transisi ke masa pensiun adalah subjek studi yang relatif baru. Hal ini disebabkan oleh perubahan konteks ekonomi di masyarakat Eropa. Perubahan berdampak pada jaminan sosial dan pensiun yang akan memaksa banyak baby boomer untuk terus berlanjut bekerja setelah masa pensiun. (Besl dan Kale, 1996; Hesketh, Griffin, & Loh, 2011 dalam Maggiori et al ; 2014)
Keadaan lain yang menyebabkan masyrakat Eropa bekerja lebih lama karena angka harapan hidup yang terus bertambah sehingga umur hidup sebagai pensiunan terus meningkat. Berkenaan dengan transisi dari pekerjaan ke kehidupan pensiun dan penyesuaian kepensiun, beberapa aspek dieksplorasi dalam beberapa tahun terakhir. Fokus ditempatkan pada faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan pensiun, keterkaitan antara konteks dan struktur pekerjaan dan masa transisi pensiun dan dampaknya pada kesejahteraan individu.
Keadaan ini menyebabkan definisi pensiun dan transisi menuju pensiun didefinisi ulang oleh berbagai peneliti. Pensiun diartikan sebagai tonggak penting dalam kehidupan orang dewasa, yang sering dikaitkan dengan perubahan aktivitas dan rutinitas sehari-hari, keuangan, peran sosial, dan jaringan (Butterworth, Gill, Rodgers, Anstey, Villamil, & Melzer, 2006; Kim & Moen, 2002; Pinquart & Schindler, 2007) dalam Maggiori et al ; 2014). Sedangkan transisi masa pensiun diartikan sebagai persiapan individu yang dilakukan saat bekerja untuk mepersiapan masa pensiunnya (Wang ; 2007 dalam Maggiori et al ; 2014)

Schlossberg (2007) pada penelitiannya menghasilkan 5 dimensi Transition to Retirement Questionnaire (TRQ) dalam Maggiori et al (2014), yaitu : (1) Penerus (Continuers), dicirikan oleh kontinuitas tertentu.. (2) Petualang (Adventurers), pensiun dianggap sebagai kesempatan untuk mengatur waktu dan ruang mereka sendiri dengan cara yang berbeda. (3) Peluncur (Easy-Glider) menggambarkan orang-orang yang cenderung melihat pensiun sebagai ‘‘periode kebebasan”. Seseorang (4) Pencari (Searchers). Kategori ini mengingatkan bahwa pensiun dapat dilihat sebagai suatu proses, bahwa transisi adalah waktu untuk mencapai keseimbangan hidup baru.. (5) Retret (Retreaters). Kategori para pensiun dengan jenis retret adalah mereka yang menyerah dan melepaskan diri dari kehidupan sepenuhnya.

Maggiori et al (2014) menjelaskan 5 dimensi Transition to Retirement Questionnaire (TRQ), yaitu: (1) Penerus (Continuers), dicirikan oleh kontinuitas tertentu. Ketika mereka meninggalkan tempat kerja, penerus mempertahankan beberapa aspek penting dari pekerja mereka. Mereka cenderung fokus pada beberapa kompetensi utama dan terus menggunakannya dalam kegiatan baru, dan terkadang, mereka hanya mengurangi aktivitas kerja mereka atau tetap bekerja sebagai konsultan. (2) Petualang (Adventurers), pensiun dianggap sebagaikesempatan untuk mengatur waktu dan ruang mereka sendiri dengan cara yang berbeda. Kriteria tipe ini akan berupa pengembangan kemampuan baru atau perubahan dalam perjalanan hidup. Seseorang dapat,misalnya, memulai karier baru atau pindah ke negara lain untuk memulai kehidupan baru.  (3) Peluncur (Easy-Glider) menggambarkan orang-orang yang cenderung melihat pensiun sebagai ‘‘periode kebebasan”. Seseorang dengan tipe pensiun seperti ini ingin menghabiskan waktu bersama keluarga dan melakukan berdasarkan hobi (seperti bermain golf) (4) Pencari (Searchers). Kategori ini mengingatkan bahwa pensiun dapat dilihat sebagai suatu proses, bahwa transisi adalah waktu untuk mencapai keseimbangan hidup baru. Kategori ini dapat dilihat sebagai tahap sementara sebelum menentukan masa pensiun yang akan dihadapi. (5) Retret (Retreaters). Katagori para pensiun dengan jenis retretadalah mereka yang menyerah dan melepaskan diri dari kehidupan sepenuhnya. Mereka dengan golongan ini merupakan pensiunan yang seolah merasa tidak berguna setelah tidak bekerja, sehingga pada kelompok ini perlu program pendampingan saat pensiun.

Keith Davis (1985) dalam Min-Kyu (2017) mengemukakan bahwa kepuasan kerja adalah suatu perasaan yang menyokong atau tidak menyokong diri pegawai yang berhubungan dengan pekerjaannya maupun dengan kondisi dirinya.Perasaan yang berhubungan dengan pekerjaan melibatkan aspek-aspek seperti upah atau gaji yang diterima, kesempatan pengembangan karir, hubungan dengan pegawai lainnya, penempatan kerja, jenis pekerjaan, struktur organisasi perusahaan, mutu pengawasan. Studi terbaru memeriksa kepuasan kerja sebagai penentu pensiun dini di Inggris, menemukan hubungan negatif antara kepuasan kerja dan keputusan untuk pensiun. (Sibbald et al., 2003) dan (Mein et al., 2000) dalam Teemu et al (2012). 

Dessler (2012) mengemukakan bahwa jendela pensiun dini adalah sejenis penawaran dimana karyawan didorong untuk pensiun lebih awal, insentifnya adalah tunjangan pensiun bebas dan barangkali ditambah dengan sebuah pembayaran tunai.Beberapa rencana mengambil bentuk pengaturan jendela pensiun dini dimana karyawan tertentu (sering berumur 50 tahun atau lebih) memenuhi syarat untuk berpartisispasi.”Jendela” disini berarti bahwa untuk suatu waktu terbatas, perusahaan membuka kesempatan bagi karyawan untuk pensiun lebih awal dari biasanya.
	Robbins dan Judge (2016), berpendapat bahwa kinerja merupakan suatu hasil yang dicapai oleh pekerja dalam pekerjaannya menurut kriteria tertentu yang berlaku untuk suatu pekerjaan. Kepuasan kerja sangat penting diperhatikan oleh perusahaan, karena kepuasan kerja merupakan salah satu indikator pengukuran kesejahteraan karyawan.

	Robbins dan Judge (2016), menyimpulkan bahwa kepuasan kerja adalah cara individu merasakan pekerjaannya yang dihasilkan dari sikap individu tersebut terhadap berbagai aspek yang terkandung dalam pekerjaan. Cara individu merasakan pekerjaan juga dipengaruhi oleh karakteristik individu serta situasi-situasi baik di dalam maupun di luar lingkungan pekerjaannya.Kepuasan kerja bersifat individual, setiap orang memiliki tingkat kepuasan yang berbeda-beda sesuai dengan sistem nilai yang berlaku pada dirinya.Semakin banyak aspek-aspek dalam pekerjaannya yang sesuai dengan keinginan individu, semakin tinggi tingkat kepuasan yang dirasakan, begitu juga sebaliknya bila semakin sedikit aspek-aspek dalam pekerjaan yang sesuai keinginan individu maka semakin rendah tingkat kepuasan yang dirasakan.

Handoko (2011), mendefiniskan bahwa kepuasan kerja adalah keadaan emosional yang menyenangkan atau tidak menyenangkan dengan mana para karyawan memandang pekerjaan mereka. Kepuasan kerja mencerminkan perasaan seseorang terhadap pekerjaannya. Sedangkan Luthans (2006), berpendapat bahwa kepuasan kerja adalah suatu keadaan emosi seseorang yang positif maupun menyenangkan yang dihasilkan dari penilaian suatu pekerjaan atau pengalaman kerja. Kepuasan kerja menunjukkan adanya kesesuaian antara harapan seseorang yang timbul dengan imbalan yang disediakan.

Program pensiun dini yang ditawarkan oleh perusahaan dapat meningkatkan kepuaskan kerja bagi pegawainya (Joo, 2017). Hal ini terjadi karena karyawan memiliki informasi yang pasti tentang pilihan masa bekerjanya sehingga mempersiapkan diri untuk melakukan pilihan program pensiun. Selanjutnya Joo (2017) menyatakan perusahaan yang memiliki program pensiun dini memiliki karyawan dengan tingkat kepuasan kerja yang tinggi, hal ini dikarenakan karyawan memiliki kepastian tentang masa bekerja dan persiapan hari tuanya akan bekerja sebaik mungkin untuk mempersiapkan masa pensiunnya. Berdasarkan riset yang dilakukan oleh Maggiori et al (2014), maka dirumuaskan hipotesis penelitian sebagai berikut:

H1	: Continuers berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja.
H2	: Adventurers berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja.
H3	: Easy-Glider berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja.
H4	: Searchers berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja.
H5	: Retreaters berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja

3. Metode penelitian
Penelitia ini dilakukan pada 4 perusahaan leasing di Bandar Lampung.  Sampel dihitung dengan menggunakan rumus Slovin dan diperoleh 190 sampel. Teknik sampling yang digunakan pada penelitian ini adalah stratified random sampling (Ghozali ; 2011). Alat analisis yang digunakan adalah regresi linear berganda. Penyebaran kuesioner penelitian dilakukan secara online selama bulan Juni 2020 dan dari jumlah sampel sebanyak 190 hanya terkumpul 155 kuesioner dan yang dinyatakan lengkap dan dapat diolah hanya sebanyak 140 kuesioner (74%). 
Variabel bebas yang digunakan mengacu pada penelitian yang dilakukan oleh Maggiori (2014), Secara lengkap varaibel penelitian dan indikatornya terdapat pada Tabel 1 berikut ini : 
Tabel 1. Indikator, Faktor Loading dan Cronbach Alpha
	Indikator
	Faktor Loading
	Cronbach Alpha

	Continuers (Maggiori ; 2014)
	
	

	Kurangi waktu kerja tetapi masih aktif
	0.759
	0.726

	Terus bekerja tetapi hanya menjaga kegiatan yang menyenangkan
	0.634
	

	Terus bekerja seperti sebelumnya
	0.565
	

	Terus bekerja tetapi dengan cara yang berbeda
	0.807
	

	Bekerja tanpa kewajiban hasil
	0.701
	

	Adventurers (Maggiori ; 2014)
	
	

	Pelajari kompetensi baru, keterampilan baru
	0.625
	0.617

	Secara teratur mengubah waktu luang
	0.735
	

	Pekerjaan baru atau kerja sukarela dengan menggunakan keterampilan
	0.738
	

	Gratis untuk memilih peluang
	0.828
	

	Aktivitas baru tetapi sangat berbeda dari pekerjaan terakhir 
	0.593
	

	Easy-Glider (Maggiori ; 2014)
	
	

	Kebebasan untuk membuat rencana, mengambil peluang saat datang
	0.647
	0.631

	Hidup dari hari ke hari
	0.678
	

	Memiliki lebih banyak waktu untuk keluarga dan kerabat
	0.737
	

	Luangkan waktu untuk diri sendiri, untuk bersantai
	0.525
	

	Searchers (Maggiori ; 2014)
	
	

	Tidak tahu apa yang akan saya lakukan
	0.907
	0.815

	Punya beberapa ide tetapi tidak terlalu yakin saat ini
	0.844
	

	Belum memikirkan apa yang harus dilakukan
	0.908
	

	Banyak rencana tetapi tidak mungkin tercapai
	0.857
	

	Tidak tahu apa yang akan terjadi
	0.866
	

	Perubahan rencana yang sering
	0.614
	



Tabel 1. Indikator, Faktor Loading dan Cronbach Alpha 
	Indikator
	Faktor Loading
	Cronbach Alpha

	Adventurers (Maggiori ; 2014)
	
	

	Pensiunan adalah sesuatu yang negatif
	0.840
	0.912

	Pensiun adalah akhir hidupku
	0.866
	

	Ketika saya pensiun saya tidak akan berguna
	0.814
	

	Khawatir tentang transisi
	0.804
	

	Pensiun berarti kesepian dan kebosanan
	0.833
	

	Kehilangan tolok ukur
	0.880
	

	Kepuasan Kerja (Kautonen ; 2012)
	
	

	Saya merasa cukup puas dengan pekerjaan saya saat ini. 
	0.640
	0.766

	Hampir setiap hari saya antusias dengan pekerjaan saya.
	0.712
	

	Pekerjaan saya setiap hari sepertinya tidak akan pernah berakhir. 
	0.793
	

	Saya menemukan kenikmatan nyata dalam pekerjaan saya.
	0.783
	

	Saya menganggap pekerjaan saya agak tidak menyenangkan. 
	0.742
	



Berdasarkan Tabel 1 diketahui seluruh factor loading indicator setiap variabel ;ebih besar dari 0,5. Berdasarkan Ghozali (2011) maka seluruh indikatator dinyatakan valid. Indikator dinyatakan valid apabila nilai Cronbach Alpha lebih besar dari 0.5. Berdarakan Tabel 1 seluruh nilai Cronbach Alpha indiaktor lebih dari 0,5 maka indikator  dinyatakan reliable (Ghozali ; 2011).
4. Hasil dan pembahasan
Sampel menyebar hampir merata pada setiap perusahaan multifinance di Bandar Lampung. Tidak ada perbedaan yang terlalu signifikan pada factor tempat bekerja. Artinya distribusi kuesioner merata pada setiap perusahaan. Berdasarkan usia diketahui rentang usia 37- 46 tahun mendomiasi yaitu sebanyak 41% diikuti oleh umur 27 – 36 tahun sebanyak 33%. Hal ini mengindikasikan bahwa karyawan yang bekerja memiliki pengalaman kerja yang mencuupi untuk melaksanakan pekerjaannya. Posisi yang paling menonjol adalah karyawan biasa yaitu sebanyak 40% dan supervisor sebanyak 30%. Keadaan ini menjelaskan bahwa karyawan biasa dengan waktu kerja yang cukup dan prestasi keja yang baik akan menempati kedudukan yang lebih tinggi (merit sistem).
Tabel 2. Demografi Responden
	
	Faktor Demografi
	Prosentase (%)

	Tempat Bekerja
	PT Buana Finance
	24

	
	PT BRI Finance
	29

	
	PT BFI Finance
	28

	
	PT Mitra Panashtika Mustika Finance (MPM Finance)
	19

	Usia
	17 – 26 tahun
	7

	
	27 – 36 tahun
	33

	
	37 – 46 tahun
	41

	
	Lebih dari 46 tahun
	19

	Posisi Pekerjaan
	Kepala Cabang
	1

	
	Manager
	28

	
	Supervisor
	30

	
	Karyawan biasa
	40

	
	Lainnya
	1




Hasil perhitungan regresi terdapat pada Tabel 3 berikut ini:

Tabel 3. Hasil Perhitungan Regresi

	Hipotesis
	Koefisien
	t-value
	sig
	Kesimpulan
	R Square

	H1 Continuers   kepuasan
	.145
	4.286
	.005
	Terdukung
	.409

	H2 Adventurers   kepuasan
	.413
	3.684
	.017
	Terdukung
	

	H3 Easy-Glider   kepuasan
	.171
	2.697
	.023
	Terdukung
	

	H4 Searchers   kepuasan
	.094
	5.222
	.000
	Terdukung
	

	H5 Retreaters   kepuasan
	.087
	4.087
	.009
	Terdukung
	



Berdasarkan Tabel 3 maka hasil pengujian hipotesis penelitian sebagai berikut:

1. Hasil pengujian hipotesis H1 (continuers (X1) berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja) memiliki nilai p-value lebih kecil dari 0.05 (0.005 < 0.05). Berdasarkan hasil pengujian hipotesis maka disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima. Kesimpulan yang diperoleh adalah continuers (X1) berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja.
2. Hasil pengujian hipotesis H2 (adventurers (X2) berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja) memiliki nilai dengan signifikansi sebesar 0,017 < 0.05. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis maka disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima. Kesimpulan yang diperoleh adalah Adventurers (X2) berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja.
3. Hasil pengujian hipotesis H3 (easy-Glider (X3) berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja) memiliki nilai dengan signifikansi sebesar 0,023 < 0.05. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis maka disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima. Kesimpulan yang diperoleh adalah easy-Glider (X3) berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja. 
4. Hasil pengujian hipotesis H4 (searchers (X4) berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja) memiliki nilai dengan signifikansi sebesar 0,000< 0.05. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis maka disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima. Kesimpulan yang diperoleh adalah searchers (X4) berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja. 
5. Hasil pengujian hipotesis H5 (retreaters (X5) berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja) memiliki nilai dengan signifikansi sebesar 0,009 < 0.05. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis maka disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima. Kesimpulan yang diperoleh adalah retreaters (X5) berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja. 

	Pengaruh variabel retreaters, adventurers, easy-glider, continuers, searchers secara bersama sama memiliki pengaruh sebesar 40,9% terhadap kepuasan kerja. Intepretasi dari nilai R2 ini adalah variabel persiapan masa pensiun yang terdiri dari retreaters, adventurers, easy-glider, continuers, searchers mampu membentuk kepuasan kerja karyawan perusahaan jasa pembiayaan (leasing) di Lampung sebasar 40,9%, sisa sebesar 59,1% dipengaruh factor lain yang tidak diukur dalam penelitian ini.
 
Tipe masa pensiun petualang (adventurers) memiliki pengaruh terbesar terhadap kepuasan kerja. Hal ini menunjukan bahwa jika karyawan leasing di Bandar Lampung memilih masa pensiunnya dengan tipe adventurer maka kepuasan kerja mereka meningkat sebesar 0,413. Hasil ini memperkuat penelitian Maggiori (2014) yang menyatakan bahwa pekerja akan memiliki kecendrungan untuk memilih dan mempersiapkan masa transisi petualang (Adventurers) pensiunnya. 

Jika hasil koefisien regresi dikaitkan dengan jawaban kuantitatif terlihat konsistensi jawaban. Skor rata-rata jawaban kualitatatif untuk variabel petualang (Adventurers) sebesar 3,99 (mendekati 4) mengindikasikan bahwa karyawan menyukai persiapan pensiun tipe petualang. Maggiori (2014) menjelaskan tipe masa transisi pension petualang dianggap sebagai kesempatan untuk mengatur waktu dan ruang mereka sendiri dengan cara yang berbeda. Kriteria tipe ini akan berupa pengembangan kemampuan baru atau perubahan dalam perjalanan hidup. Seseorang dapat misalnya, memulai karier baru atau pindah ke negara lain untuk memulai kehidupan baru. 

Jawaban kualitatif karyawan sejalan dengan pengertian yang dikemukakan Maggiori (2014) dimana karyawan finance di Bandar Lampung apabila sudah memasuki masa transisi pensiun akan memanfaatkan waktu untuk memilih peluang dan jika sudah memasuki masa transisi pensiun akan melakukan aktivitas baru tetapi sangat berbeda dari pekerjaan terakhir. Artinya sebagain besar karyawan pada masa transisi pensiun akan mempersiapkan diri meraih peluang baru dan melanjutkan tetap bekerja dengan pekerjaan yang berbeda dengan sebelumnya. Persiapan masa pensiun ini juga karyawan akan mempersiapkan diri dengan mempelajari keterampilan dan kompetensi baru. Karyawan leasing yang memilih tipe pensiun ini juga menganggap kemampuan fisik yang tidak terlalu terpengaruh dengan usia, maka karyawan memanfaatkan waktu pensiun untuk mengerjakan hal-hal yang baru setelah memasuki usia pensiun. 

Tipe pensiun easy-glider merupakan variabel yang memiliki kepuasan karyawan terbesar kedua yaitu sebesar 0,171 terhadap kepuasan. Hal ini mengindikasikan bahwa sebagian karyawan leasing di Bandar Lampung memilih puas dengan tipe pensiun easy-glider. Pemilihan jenis tipe masa transisi pensiun easy-glider juga sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Lichak dan Gellatly (2016), dimana sebagian besar karyawan memilih tipe pensiun ini karena terbebas dari rutinitas. Tipe pensiun easy-glider juga meberikan kesempatan bagi individu menyalurkan aktivitas dilaur pekerjaannya seperti menjalankan aktivitas berdasarkan hobi dan menggantikan waktu yang hilang untuk keluarga selama berkerja dengan menghabiskan waktu lebih banyak untuk berkegiatan bersama keluarga. Maggiori (2014) menjelaskan bahwa peluncur (Easy-Glider) menggambarkan orang-orang yang cenderung melihat pensiun sebagai ‘‘periode kebebasan”. Seseorang dengan tipe pensiun seperti ini ingin menghabiskan waktu bersama keluarga dan melakukan kegiatan berdasarkan berdasarkan hobi.

Jika koefisien regresi dikonfirmasi dengan jawaban kualitatif terdapat keretan hubungan dimana skor jawaban kaulitatif realatif tinggi yaitu 4,21. Implikasi dari hal ini karyawan yang memilih tipe pensiun easy-glider apabila sudah memasuki masa transisi pensiun akan memiliki lebih banyak waktu untuk keluarga dan kerabat. Hal lain yang akan dilakukan adalah apabila sudah memasuki masa transisi pensiun saya akan tetap mempertahankan hidup dengan cara tetap bekerja meskipun dengan durasi waktu yang lebih singkat (paruh waktu). Selain itu persipan masa pensiun kelompok ini cendrung memiliki kebebasan untuk membuat rencana dan mengambil peluang untuk mengisi waktu selama pensiun.

Variabel dengan pengaruh terbesar ketiga adalah tipe pensiun continuers yaitu sebesar 0.145 terhadap kepuasan kerja. Hal ini mengindikasikan bahwa tipe pensiun continuers berdampak 0,145 terhadap kepuasan kerja. Maggiori (2014) mengkonfirmasi bahwa tipe ini tidak menjadi pilihan utama persiapan masa pensiun sebagian pekerja di Prancis.

Keadaan ini sama dengan pilihan karyawan leasing di Lampung tidak terlalu banyak untuk memilih tipe pensiun continuers. Tipe pensiun ini dicirikan ketika mereka meninggalkan tempat kerja, penerus mempertahankan beberapa aspek penting dari pekerja mereka. Mereka cenderung fokus pada beberapa kompetensi utama dan terus menggunakannya dalam kegiatan baru, dan terkadang, mereka hanya mengurangi aktivitas kerja mereka atau tetap bekerja sebagai konsultan. Sebagian karyawan menyatakan bahwa apabila sudah memasuki masa transisi pensiun akan kurangi waktu kerja tetapi masih aktif dan akan terus bekerja tetapi dengan cara yang berbeda. Artinya sebagian kecil karyawan akan tetap bekerja setelah masa pensiun.
Pengaruh yang tidak terlalu signifikan terjadi pada tipe pensiun searchers dan retreaters hanya sebesar 0,094 dan 0,087. Kecilnya pengaruh ini mengindikasikan jika pilihan pensiun pada kedua tipe ini maka tidak terlalu berdampak pada kepuasan kerja. Kedua tipe ini mengindikasikan bahwa selama masa pensiun karyawan menganggap dirinya tidak berguna dan saat memasuki masa transisi pensiun belum memikirkan apa yang harus dilakukan. 

Kedua tipe ini seperti dijelaskan oleh Maggiori (2014) para pensiun dengan jenis retretadalah mereka yang menyerah dan melepaskan diri dari kehidupan sepenuhnya. Mereka dengan golongan ini merupakan pensiunan yang seolah merasa tidak berguna setelah tidak bekerja, sehingga pada kelompok ini perlu program pendampingan saat pensiun.Sedangkan karyawan leasingdi Bandar Lampung tetap memandang pensiun merupakan hal yang positif dan harus dipersiapkan dengan baik agar masa pensiun dapat dilakukan dengan bekerja paruh waktu, menyalurkan hobi dan menghabiskan waktu lebih banyak dengan keluarga.

5. Kesimpulan dan implikasi
Continuers (X1) berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja. Implikasi dari diterimanya hipotesis ini adalah karyawan mempersiapkan masa pensiunnya dengan baik, karena akan tetap bekerja setelah masa pensiun dengan pekerjaan yang berbeda dengan pekerjaan sebelumnya Adventurers berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja. Implikasi dari diterima hipotesis ini adalah karyawan yang memilih tipe ini akan mempersiapkan masa pensiunnya dengan menambah keterampilan dan kompetensi, sehingga dapat digunakan mencari pekerjaaan baru meskipun dengan paruh waktu. Easy-Glider berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja. Hal ini mengindikasi karyawan akan mengisi masa pensiunnya dengan kebebasan apakah akan bekerja atau tidak bekerja dan kelompok ini memiliki kecendrungan untuk menikmati masa pensiun dengan melalukan kegiatan berdasarkan hobi dan lebih banyak meluangkan waktu untuk keluarga. Searchers berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja diterima meskipun memiliki angka pengaruh yang kurang signifikan. Tipe ini tidak dipilih karena masa pensiun tidak dipersiapkan dengan baik sehingga karyawan tidak mengetahui apa yang akan dilakukan pada masa pensiun. Retreaters berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja diterima dan dengan angka pengaruh yang kecil. Hal ini mengindikasikan bahwa tipe masa pensiun ini dihadapi dengan pesimis oleh karyawan karena merasa menjadi pribadi yang kurang berguna karena sudah pensiun dan secaar psikologis merasa khawatir dan memandang negative terhadap masa pensiun

Masa transisi pensiun karyawan dengan tipe adventurer perlu dilakukan perusahaan dengan cara melatih karyawan yang akan pensiun dengan keterampilan tertentu sehingga memiliki kompetensi tambahan bagi karyawan yang pensiun. Dengan demikian, karyawan dapat tetap bekerja saat pensiun dengan keterampilan baru meskipun bekerja pada bidang yang berbeda.  Masa transisi pensiun tipe continuers¸perusahaan perlu membantu karyawan dengan menyelenggarakan pelatihan dengan penekanan pada hobi yang diminati oleh karyawan. Hal ini dilakukan karena karyawan tipe masa transisi pensiun ini akan memilih bekerja tetapi tidak terlalu peduli dengan hasil (materi) pekerjaan. 

Perusahaan perlu memberikan bantuan psikologis untuk tipe persiapan masa pensiun searchers dan retreaters. Hal ini perlu dilakukan untuk menghindari anggapan bahwa masa pensiun merupakan masa yang mengkhawatirkan karena tidak bekerja dan merasa tidak berguna karena tidak memiliki pekerjaan. Karyawan tipe ini perlu bantuan psikologis perusahaan agak kekhawatiran memasuki masa pensiun tidak terjadi, sehingga karyawan dapat memiliki rencana yang baik saat masa pensiun. Perusahaan perlu memfasilitasi karyawannya dengan tipe pensiun Easy-Gliderdengan cara membentuk wadah pensiunan karyawan sehingga menjadi sarana interaksi bagi karyawan yang sudah pensiun. Karyawan dengan tipe ini memiliki kecendrungan untuk meluangkan masa pensiunnya dengan meluangkan waktu untuk diri sendiri, sehingga wadah pensiunan ini menjadi sarana interaksi antar para pensiunan dan perusahaan.





Limitasi dan studi lanjutan
Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam penggunaan alat analisis. Penelitian mendatang sebaiknya menggunakan alat analisis structural equation model, sehingga interaksi antar indikator dan varaibel dapat terukur. Dengan demikian akan membantu menganalisis lebih komprehensif.
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